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Pemilihan Kontrasepsi Pasca Salin (KBPP)
di RSUD Karawang
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Program KB sebagai salah satu program untuk pengendalian penduduk melalui pengaturan
kelahiran. Keluarga Berencana Pasca Persalinan (postpartum) adalah pelayanan yang
diberikan kepada pasien pasca persalinan sampai kurun waktu 42 hari KB pasca persalinan
merupakan upaya pencegahan kehamilan dengan menggunakan alat dan obat kontrasepsi
segera setelah melahirkan sampai dengan 42 hari/ 6 minggu setelah melahirkan. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahu faktor yang mempengaruhi pemilihan KBPP di RSUD
Karawang Tahun 2023. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu bersalin di RSUD Karawang.
Sedangkan jumlah sampel 62 responden (menggunakan rumus slovin). Hasil penelitian
diperoleh sebagian besar ibu memiliki usia >35 tahun sebanyak 38 (61,3%), pengetahuan baik
4?2 responden (67.7%), paritas ? 2 berjumlah 38 (61,3%), riwayat KB terdahulu jangka pendek
37 (59,7%), konseling pra persalinan 59 (95,1%) dan dukungan suami 60 (96,8%), Hasil uji
statistic diperoleh nilai p value usia (p value = 0,000), pengetahuan (p value = 0,000), paritas
(p value = 0,003), konseling pra persalinan (p value = 0,516) dan dukungan suami (p value =
0,138).

Berdasarkan hasil uji statistic dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara faktor
usia, pengetahuan, paritas dan riwayat KB terdahulu dengan pemilihan KBPP sedangkan
konseling pra persalinan dan dukungan suami tidak ada hubungan dengan pemilihan KBPP.
Diharapkan dengan hasil penelitian ini menjadi digali lebih dalam faktor lain yang mungkin
berpengaruh pada pemilihan KBPP.

PENDAHULUAN

Program KB sebagai salah satu program untuk pengendalian penduduk melalui pengaturan
kelahiran. KB juga menjadi salah satu cara yang efektif untuk mencegah mortalitas ibu dan anak
karena dapat menolong pasangan suami istri menghindari kehamilan resiko tinggi, menurunkan
resiko kematian ibu melalui pencegahan kehamilan, penundaan usia kehamilan serta menjarangkan
kehamilan dengan sasaran utama adalah pasangan usia subur (PUS) (BKKN, 2014).

Keluarga Berencana Pasca Persalinan (postpartum) adalah pelayanan yang diberikan kepada
pasien pasca persalinan sampai kurun waktu 42 hari menunjukkan bahwa permintaan keluarga
berencana pasca melahirkan di Indonesia sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa program
keluarga berencana di Indonesia telah mengakui pentingnya KB selama periode postpartum.
Tingginya proporsi ibu di Indonesia yang mengadopsi kontrasepsi setelah melahirkan sebesar
75,4%, 8,7% ibu tidak menggunakan metode kontrasepsi pasca persalinan tetapi hamil dan 15,4%
ibu tidak menggunakan metode kontrasepsi pasca persalinan tetapi tidak hamil (Khotimah, 2015).

Laporan Hasil Pelayanan Kontrasepsi Januari - Juli 2018 (BKKBN, 2014), cakupan KB pascasalin
dan pasca keguguran sebesar 13,27%. Capaian tersebut juga masih didominasi oleh non MK]JP
(Metode Kontrasepsi Jangka Panjang) yaitu suntikan (52,49%) dan pil (18,95%), sementara capaian
MK]JP implan (8,08%), IUD (14,06%),
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MOW (3,27%) dan MOP (0,02%). Hal ini disebabkan antara lain pengetahuan calon akseptor, sikap
negatif dan minat terhadap MKJP masih rendah (Rokhawati, 2018).

KB pasca persalinan merupakan upaya pencegahan kehamilan dengan menggunakan alat dan obat
kontrasepsi segera setelah melahirkan sampai dengan 42 hari/ 6 minggu setelah melahirkan
(BKKBN, 2017).

Berdasarkan data di RSUD Karawang angka cakupan jumlah ibu yang melakukan metode KB
pascasalin sebelum pulang dari rumah sakit selama 6 bulan terakhir dari bulan Juli sebesar 54%
dan pada Desember 2022 mengalami penurunan menjadi 47,32%.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi ibu dalam memanfaatkan pelayanan KB pasca salin.
Pemilihan kontrasepsi pasca salin dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor predisposing/
mempermudah, enabling/ pemungkin dan reinforcing/ penguat, salah satunya adalah upaya
pendidikan kesehatan. Dalam asuhan kebidanan post partum seorang bidan memanfaatkan
pengetahuannya tentang kontrasepsi pasca salin, sehingga dapat memberikan pengetahuan kepada
ibu dan suami sehingga mereka dapat mengambil keputusan berdasarkan pengetahuan yang baik
tentang penatalaksaan kesuburan sebelum memulai hubungan seksual.

Kunjungan nifas yang efektif berpengaruh teradap peningkatan pengetahuan ibu tentang KB dan
juga pemanfaatannya.Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk meneliti terkait pemilihan KB
pasca salin di RSUD karawang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 62 responden (menggunakan rumus slovin). Untuk menentukan sebaran
data dilakukan Analisis univariat dan untuk mengatahui adanya hubungan faktor yang
mempengarahi pemilihan KBPP. Analisis dilakukan dengan menggunakan uji chi square.

HASIL

Karakteristik Responden Responden
n Persentase (%)

Usia

Reproduksi tidak sehat (>35 th) 38 61,3

Reproduksi sehat (20-35 th) 24 38,7

Pengatahuan

Kurang Baik 20 32,3

Baik 42 67,7

Paritas

=3 24 38,7

=2 38 61,3

Riwayat KB terdahulu

Belum pernah KB 11 17,7

KB Jangka Pendek 37 59,7

KB Jangka Panjang 14 22,6

Konseling Pra persalinan

Tidak dikonseling 3 4,9

Dikonseling 59 95,1

Dukungan Suami

Tidak Mendukung 2 3,2

Mendukung 60 96,8
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Table 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Usia Pemillihan KBPP Total p-Value
Tidak Bersedia Bersedia
n % n % n %
Reproduksi 10 26,3 28 73,6 38 100 0.000
tidak sehat
Reproduksi 20 83,3 4 16,7 24 100
Sehat
Total 30 48,4 32 51,6 62 100

Table 2. Faktor usia terhadap pemilihan KBPP di RSUD Karawang Tahun 2023

Berdasarkan Tabel 2 diketahui responden dengan katagori reproduksi tidak sehat sebanyak 38
orang, dengan responden yang bersedia menggunakan KBPP sebanyak 28 orang (73,6%) responden
dan tidak bersedia sebanyak 10 orang (26,3%) responden. Diketahui responden dengan katagori
reproduksi sehat sebanyak 24 orang, dengan dengan responden yang bersedia menggunakan KBPP
sebanyak 4 orang (16,7%) responden dan tidak bersedia sebanyak 20 orang (83,3%) responden.

hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p-Value sebesar 0.000 < 0.05 (p < o).

Pengatahuan Pemillihan KBPP p-Value
Tidak Bersedia Bersedia
n % n % n %
Kurang Baik (18 90 2 10 20 100 0.000
Baik 12 28,6 30 71,4 42 100
Total 30 48,4 32 51,6 62 100

Table 3. Faktor pengetahuan terhadap pemilihan KBPP di RSUD Karawang Tahun 2023

Berdasarkan Tabel 3 diketahui ibu yang memiliki pengetahuan kurang baik sebanyak 20 orang,
dengan ibu yang bersedia menggunakan KBPP (10%) responden dan tidak bersedia 18 orang (90%)
responden. Diketahui ibu yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 42 orang, dengan ibu yang
bersedia melakukan KBPP sebanyak 30 orang (71,4%) responden dan tidak bersedia sebanyak 12
orang (28,6%) responden.

Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p-Value sebesar 0.000 < 0.05 (p < «).

Paritas Pemillihan KBPP p-Value
Tidak Bersedia Bersedia
n % n % n %
=3 6 25 18 75 24 100 0.003
=2 24 63,2 14 36,8 38 100
Total 30 48,4 32 51,6 62 100

Table 4. Faktor paritas terhadap pemilihan KBPP di RSUD Karawang Tahun 2023

Berdasarkan Tabel 4 diketahui ibu yang memiliki paritas = 3 sebanyak 24 orang, dengan ibu yang
bersedia menggunakan KBPP sebanyak 18 responden (75%) dan tidak bersedia 6 responden (25%).
Diketahui ibu yang memiliki paritas = 2 sebanyak 38orang, dengan ibu yang bersedia melakukan
KBPP sebanyak 14 orang (36,8%) responden dan tidak bersedia sebanyak 24 orang (63,2%)
responden. Hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p-Value sebesar 0.003 < 0.05 (p <).

Riwayat KB Pemillihan KBPP p-Value
Terdahulu Tidak Bersedia Bersedia
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% n % n %
Belum 7 63,6 4 36,4 11 100 0.014
Pernah KB
KB Jangka |21 56,8 16 43,2 37 100
Pendek
KB Jangka |2 14,3 12 85,7 14 100
Panjang
Total 30 48,4 32 51,6 62 100

Table 5. Faktor riwayat KB terdahulu terhadap pemilihan KBPP di RSUD Karawang Tahun 2023

Berdasarkan Tabel 5 diketahui ibu yang belum pernah ber KB sebanyak 11 orang, dengan ibu yang
bersedia menggunakan KBPP sebanyak 7 responden (63,6%) dan tidak bersedia 4 responden
(36,4%). ibu yang mempunyai riwayat menggunakan KB jangka pendek sebanyak 37 orang, dengan
ibu yang bersedia melakukan KBPP sebanyak 16 orang (43,2%) responden dan tidak bersedia
sebanyak 21 orang (56,8%) responden. Ibu yang mempunyai riwayat menggunakan KB jangka
panjang sebanyak 14 orang dengan ibu yang bersedia melakukan KBPP sebanyak 12 orang (85,7%)
dan yang tidak bersedia 2 orang (14,3%)

Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p-Value sebesar 0.014 < 0.05 (p < «).

Konseling Pra Pemillihan KBPP p-Value
persalinan Tidak Bersedia Bersedia

n % n % n %
Tidak 2 66,7 1 33,3 3 100 0.516
Ya 28 47,5 31 52,5 59 100
Total 30 48,4 32 51,6 30 100

Table 6. Faktor konseling pra persalinan terhadap pemilihan KBPP di RSUD Karawang Tahun 2023

Berdasarkan Tabel 6 diketahui ibu yang tidak mendapatkan konseling pra persalinan sebanyak 3
orang, dengan ibu yang bersedia menggunakan KBPP sebanyak 1 responden (33,3%) dan tidak
bersedia 2 responden (66,7%). ibu yang mendapatkan konseling pra persalinan sebanyak 59 orang,
dengan ibu yang bersedia melakukan KBPP sebanyak 31 orang (52,5%) responden dan tidak
bersedia sebanyak 28 orang (47,5%) responden.

Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p-Value sebesar 0.516 < 0.05 (p < o).

Dukungan Pemillihan KBPP p-Value
Suami Tidak Bersedia Bersedia

% n % n %
Tidak 2 100 0 0 2 100 0,138
Ya 28 46,7 32 53,3 60 100
Total 30 48,4 32 51,6 62 100

Table 7. Faktor dukungan suami terhadap pemilihan KBPP di RSUD Karawang Tahun 2023

Berdasarkan Tabel 7 diketahui ibu yang tidak mendapat dukungan suami sebanyak 2 orang (100%)
ibu yang mendapatkan dukungan suami sebanyak 60 orang, dengan ibu yang bersedia melakukan
KBPP sebanyak 32 orang (53,3%) responden dan tidakbersedia sebanyak 28 orang (46,7%)
responden.

Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p-Value sebesar 0.138< 0.05 (p < «).
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PEMBAHASAN
Hubungan Usia dengan Pemilihan KBPP

Hasil uji analisis didapatkan nilai p-Value sebesar 0.000 < 0.05 (p < «), Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara usia responden dengan pemilihan KBPP.

Usia adalah salah satu faktor yang bisa mempengaruhi seseorang untuk berperilaku termasuk
dalam pemilihan alat kontrasepsi. Ibu yang memiliki usia lebih muda memiliki peluang kecil
menggunakan KB jangka panjang bila dibandingkan dengan yang sudah memasuki usia dewasa,
sesuai masa reproduksi sehat wanita dibagi menjadi 3 periode yaitu kurun reproduksi muda (15-19)
tahun merupakan tahap menunda kehamilan, kurun reproduksi sehat (20-35) tahun merupakan
tahap untuk menjarangkan kehamilan, dan kurun reproduksi tua (36-45) tahun merupakan tahap
untuk mengakhiri kehamilan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Magdalene Pardosi dkk (2021) yang
menyebutkan bahwa 52 % ibu yang memilih MK]JP dalam katagori berusia >35 tahun.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Wulandari, Y, dkk. (2014), menyatakan ada hubungan
secara signifikan antara umur ibu dengan penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang (MK]JP)
dengan p value = 0,000.

Hubungan Pengetahuan dengan Pemilihan KBPP

Hasil uji analisis didapatkan nilai p-Value sebesar 0.000 < 0.05 (p < «), Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan responden dengan pemilihan KBPP.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sembiring,dkk (2019) bahwa dari 51 responden sebesar
52,9 % memiliki pengetahuan baik dan bersedia menjadi akseptor KB pasca persalinan.

Penelitian lainnya seperti yang dilakukan oleh Suryanti, Y. (2019) menunjukkan nilai p value
(0,000< 0,05), menunjukkan hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan ibu dengan
penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang (MJKP).

Pengetahuan tentang metode kontrasepsi pasca persalinan harus didukung dengan pemahaman
yang baik. Hal ini dapat menjadi bahan pertimbangan ibu untuk menentukan perlu tidaknya
pengunaan alat kontrasepsi yang menjadi salah satu metode dalam kelurga berencana yaitu upaya
menghindari kelahiran yang tidak diinginkan dengan mengatur interval diantara kelahiran dan
mengontrol waktu kelahiran dalam hubungan dengan umur suami istri sehingga dapat menentukan
jumlah keluarga (Vlorisa J, 2012).

Pengetahuan tentang keluarga berencana dipengaruhi banyak faktor. Kualitas dan kuantitas
informasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan. Demikian juga
dengan tingkat pengetahuan ibu tentang keluarga berencana yang dipengaruhi juga oleh kualitas
dan kuantitas informasi yang diperoleh ibu tersebut. Maka pelayanan Keluarga Berencana harus
menjadi lebih berkualitas serta memperhatikan hak-hak dari pasien atau masyarakat dalam
memilih metode kontrasepsi yang diinginkan (Saifuddin, 2003).

Hubungan Paritas dengan pemilihan KBPP

Hasil uji analisis didapatkan nilai p-Value sebesar 0.003 < 0.05 (p < «), yang artinya dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara paritas responden dengan pemilihan KBPP.

Paritas dapat mempengaruhi responden dalam menentukan pilihan menggunakan kontrasepsi.
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Pernyataan ini didukung dengan teori terdapat kencenderungan pengetahuan ibu yang berparitas
tinggi lebih baik dari pengetahuan ibu yang berparitas rendah, karena mereka telah memperoleh
pengalaman dan informasi.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Yunita Wulandari, dkk (2014) menyebutkan ada
hubungan secara signifikan antara paritas dengan penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang
(MK]JP), responden yang mempunyai anak hidup = 2 orang memilih menggunakan metode
kontrasepsi jangka panjang (MKJP) yaitu 34,4 % dibandingkan responden yang mempunyai anak
hidup 0-2.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitria Ramadini, 2014 "Hubungan paritas
dengan pemilihan metode kontrasepsi jangka panjang di desa Ngares Kecamatan Gedeg Kabupaten
Mojokerto” dimana berdasarkan uji statistik dengan menggunakan uji chi square di peroleh hasil
bahwa nilai p value 0,015 (p < 0,05) dimana paritas lebih dari 4 berminat menggunakan AKDR. Hal
ini menunjukkan bahwa paritas signifikan terhadap penggunaan AKDR.

Menurut Lakew et.al. (2013), jumlah anak yang hidup dari seorang wanita memailiki pengaruh
secara signifikan terkait dengan penggunaan metode kontrasepsi modern. Seorang wanita yang
memiliki setidaknya satu anak memiliki kemungkinan lebih tinggi menggunakan alat kontrasepsi
modern dari wanita yang tidak memiliki anak.

Hubungan Riwayat KB terdahulu dengan pemilihan KBPP

Hasil Uji analisiss diperoleh nilai p-Value sebesar 0.014 < 0.05 (p < a), Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara riwayat KB terdahulu responden dengan pemilihan KBPP.

Pengalaman memiliki sifat yang sangat berharga bagi setiap individu. Pengalaman dapat digunakan
dan menjadi acuan serta pembelajaran. Riwayat pengguna KB dalam memakai alat kontrasepsi
merupakan hal yang tidak bisa diabaikan, karena sebagian besar dari keseluruhan pengguna KB
yang menggunakan alat kontrasepsi menginginkan hal yang terbaik dan tanpa ada efek samping
dari penggunaan alat kontrasepsi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Lilik Indahwati, dkk (2017) bahwa pada hasil penelitian
membuktikan bahwa ada hubungan antara pengalaman KB dengan pemilihan metode kontrasepsi.
Dibuktikan dengan hasil analisis data dengan menggunakan chi square didapatkan p value 0,010.
Mayoritas akseptor KB baru lebih banyak menggunakan Non Metode kontrasepsi jangka panjang.
Hal ini diasumsikan ibu masih dalam fase mencoba. Dengan demikian apabila terjadi efek samping
tidak berlangsung lama. Berbeda dengan pengguna MK]JP, sebagian besar merupakan akseptor KB
lama, sehingga ibu telah memiliki pengalaman terkait kontrasepsi yang digunakan sebelumnya.
Pengalaman ini menambah pengetahuan ibu sehingga ibu memahami kontrasepsi yang sesuai
dengan kondisinya dan alasan inilah yang mendorong ibu untuk yakin menggunakan kontrasepsi
jangka panjang.

Hal ini sesuai dengan teori Hartanto (2004) yang menyatakan bahwa pengalaman KB dalam

menggunakan alat kontrasepsi yang lalu merupakan salah satu faktor dalam pemilihan metode
kontrasepsi.

Hubungan Konseling Pra persalinan dengan Pemilihan KBPP

Hasil Uji analisiss diperoleh nilai p-Value sebesar 0.516 < 0.05 (p < «), yang artinya tidak ada
hubungan konseling pra persalinan dengan pemilihan KBPP.

Penelitian ini tidak sejalan dengan Abbas, dkk (2017) dengan hasil bahwa riwayat konseling
berhubungan signifikan dengan kepesertaan KB pasca salin (p < 0,05).
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Konseling merupakan aspek yang sangat penting dalam pelayanan KB dan kesehatan reproduksi.
Dengan melakukan konseling berarti petugas membantu klien dalam memilih dan memutuskan
jenis kontrasepsi yang akan digunakan sesuai dengan pilihan ibu dan pasangannya (Saifuddin,
2014).

Konseling pada hakikatnya adalah memberi pengetahuan pada ibu yang belum tahu dan
mengingatkan kembali pada ibu yang sudah mengerti tentang KB. Bagi ibu yang baru mengetahui
dan mengerti tentang KB, tentu pengetahuan barunya tersebut akan dicoba apalagi jika dirasakan
akan bermanfaat atau memang dibutuhkan. Ibu dapat menanyakan segala sesuatu tentang KB dan
akan mendapatkan semua informasi yang dibutuhkan terkait KB sehingga penerimaan ibu terhadap
KB tidak ada lagi mengandung unsur pemaksaan tapi berdasarkan kebutuhan ibu semata.

Penggunaan alat kontrasepsi pasca persalinan secara signifikan dikaitkan dengan konseling
keluarga berencana selama ANC dan PNC. Konseling KB saat ANC merupakan waktu yang tepat
bagi ibu untuk mempertimbangkan metode mana yang cocok digunakan di masa nifas dan dapat
memotivasi wanita untuk menggunakan metode kontrasepsi, Zimmerman (2019).

Asumsi peneliti bahwa konseling terkait pemilihan KBPP sebaiknya dilakukan tidak hanya pada saat
persalinan, sebaiknya dilakukan dari semenjak ibu hamil trimester II dan III sehingga pada saat
pasca persalinan ibu lebih yakin untuk menggunakan KBPP.

Hubungan Dukungan Suami dengan Pemilihan KBPP

Hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p-Value sebesar 0.138< 0.05 (p < a), yang artinya tidak ada
hubungan dukungan suami dengan pemilihan KB PP.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurwita (2019). Dengan hasil p value
terkait dukungan suami (0,349).

Dukungan suami merupakan salah satu variabel sosial budaya yang sangat berpengaruh terhadap
pemakaian alat kontrasepsi bagi kaum wanita sebagai istri secara khusus dan didalam keluarga
secara umum. Partisipasi pria secara tidak langsung salah satunya dengan cara mendukung istri
dalam ber-KB. Seorang istri di dalam pengambilan keputusan untuk memakai atau tidak memakai
alat kontrasepsi membutuhkan persetujuan dari suami.

Perempuan terutama Ibu masih menjadi objek dan sasaran program KB. Sebagian besar alat
kontrasepsi ditujukan untuk ibu sehingga perhatian dan partisipasi suami dalam program KB
sangatlah kurang. Hal ini tentunya menyebabkan keputusan untuk ber-KB masih tetap menjadi
dominasi para ibu. Memang sudah sepatutnya masalah yang terkait dengan kesehatan reproduksi
ibu dikontrol dan diputuskan sendiri oleh para ibu.

Meskipun demikian pada penelitian ini sebagian besar responden mendapat dukungan dari suami
terkait penggunaan KB PP akan tetapi keputusan menggunakan KBPP kembali lagi kepada pilihan
ibu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara faktor usia (p
value=0,000), pengetahuan(pvalue=0,000), paritas (p value=0,003) dan riwayat KB terdahulu
(pvalue=0,014) dengan pemilihan KBPP sedangkan variabelkonseling pra persalinan ((p
value=0,516) dan dukungan suami (p value=0,138) tidak ada hubungan dengan pemilihan KBPP.
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